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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

PENGARUH MODERNISASI SISTEM ADMINISTRASI PERPAJAKAN,
PERSEPSI WAJIB PAJAK TERHADAP PEMERINTAH, SANKSI DENDA,
DAN KUALITAS PELAYANAN FISKUS TERHADAP KEPATUHAN WAJIB
PAJAK ORANG PRIBADI DI WILAYAH JAKARTA UTARA TAHUN 2013

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
modernisasi sistem administrasi perpajakan, persepsi Wajib Pajak terhadap
Pemerintah,  sanksi  denda,  dan  kualitas  pelayanan fiskus  terhadap kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah Jakarta Utara tahun 2013 secara parsial dan
simultan. Data diperoleh dari kuesioner yang diberikan dengan metode purposive
sampling. Terdapat 98 kuesioner yang diolah dengan analisis linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel modernisasi sistem
administrasi perpajakan dan persepsi Wajib Pajak terhadap Pemerintah
berpengaruh secara  signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak, sedangkan
variabel  sanksi  denda dan  kualitas  pelayanan fiskus  tidak  berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan secara simultan,
modernisasi sistem administrasi perpajakan, persepsi Wajib Pajak terhadap
Pemerintah, sanksi denda, dan kualitas pelayanan fiskus berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

The purpose of this study was to determine the effect of the application of modern
tax administration system ,taxpayer’s perception toward   the Government,
financial penalties, and tax authorities’ quality of service toward taxpayer’s
compliance in North Jakarta for the year of 2013 partially and simultaneously.
Data were obtained from questionnaires distributed using purposive sampling
method. There were 98 questionnaires that were analyzed with multiple linear
regression. Partially the results showed that the application of modern tax
administration system and taxpayer’s perception toward the Government
significantly influenced taxpayer’s compliance, while financial penalties and tax
authorities’ quality of service did not influence significantly toward taxpayer’s
compliance. Simultaneously, the application of modern tax administration
system,taxpayer’s perception toward the Government, financial penalties,and tax
authorities’ quality of service significantly influenced taxpayer’s compliance.

Keywords: modern tax administration system, taxpayer’s perception toward the
Government, financial penalties, tax authorities’ quality of service, taxpayer’s
compliance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Dewasa ini, pajak menjadi sumber  penerimaan internal yang terbesar dalam

APBN. Perubahan   sistem perpajakan   dari official assessment menjadi self

assessment, memberikan  kepercayaan wajib pajak untuk mendaftar, menghitung,

membayar dan melaporkan kewajiban perpajakannya sendiri. Hal ini menjadikan

kepatuhan dan kesadaran wajib pajak menjadi  faktor yang sangat penting untuk

mencapai keberhasilan penerimaan pajak (Arum, 2012).

Usaha meningkatkan penerimaan negara di sektor pajak mempunyai banyak

kendala yaitu antara lain tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang masih rendah. Hal ini

salah satunya ditunjukkan dengan masih rendahnya tax ratio Indonesia dalam lima

tahun terakhir yang tidak pernah mencapai 14 persen. Pada tahun 2012 dilaporkan

angka tax ratio Indonesia sebesar 12,3 persen (economy.okezone.com). Angka ini

tentunya masih berada di bawah Malaysia dan Thailand yang memiliki tax ratio di

atas 16 persen, Meksiko dan Cile di atas 18 persen, dan negara welfare state seperti

Denmark dan Swedia yang sudah berada di atas 45 persen. Solich Jamin (2001)

secara langsung menyatakan bahwa perlu peningkatan kepatuhan pajak guna

meningkatkan tax ratio.

Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak sejak tahun 2001 telah

menggulirkan Reformasi Administrasi Perpajakan  dengan tujuan tercapainya: (1)
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tingkat kepatuhan sukarela yang tinggi, (2) tingkat kepercayaan terhadap administrasi

perpajakan yang tinggi, dan (3) produktivitas  pegawai perpajakan yang tinggi.

Namun, penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan   tidak konsistensinya

pengaruh modernisasi administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil

penelitian Rahayu dan Lingga (2009) menunjukkan tidak terdapat pengaruh

modernisasi terhadap kepatuhan wajib pajak. Sementara penelitian Candra (2013)

menunjukan modernisasi mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

Mohdali (2011) mengemukakan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara

signifikan oleh persepsi wajib pajak terhadap pemerintah. Kepatuhan wajib pajak pun

pada hakekatnya dipengaruhi oleh kepercayaan pada pemerintah dan sistem hukum

yang berlaku dan kepercayaan ini hanya bisa diperoleh jika pemerintah dapat

memberikan jaminan bahwa harapan wajib pajak terpenuhi. Opini wajib pajak

terhadap keadilan sistem perpajakan juga diidentifikasi sebagai faktor yang

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, sebagaimana telah diuraikan di beberapa

penelitian sebelumnya. Secara keseluruhan, kepatuhan wajib pajak dapat meningkat

jika pemerintah berhasil menerapkan pendekatan kebijakan yang sesuai kepada

masyarakat.

Sulud Kahono (2003) menyatakan bahwa sanksi denda berpengaruh  positif

tehadap kepatuhan Wajib Pajak PBB. Undang-undang dan peraturan secara garis

besar berisikan hak dan kewajiban, tindakan yang diperkenankan dan tidak

diperkenankan oleh masyarakat. Agar undang-undang dan peraturan   tersebut

dipatuhi, maka harus ada sanksi bagi pelanggarnya. Sanksi merupakan hukuman
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negatif kepada orang yang melanggar peraturan, sehingga dapat dikatakan bahwa

sanksi perpajakan adalah hukuman negatif kepada orang yang melanggar peraturan.

Dalam undang-undang perpajakan dikenal dua macam sanksi, yaitu sanksi

administrasi –berupa bunga, denda, dan kenaikan— dan sanksi pidana.

Supadmi (2010) menyatakan bahwa kepatuhan masyarakat untuk membayar pajak

dapat ditingkatkan apabila seluruh aparat pemerintah meningkatkan dan memperbaiki

mutu pelayanan. Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan Direktorat

Jenderal Pajak (DJP) dalam melaksanakan tugas sangat bergantung dari

kemampuannya untuk dapat diterima, diakui dan dipercaya oleh masyarakat sebagai

suatu organisasi yang profesional dalam menjalankan tugasnya. Salah satu langkah

yang harus ditempuh adalah memberikan kualitas layanan yang mampu memberi

pengetahuan dan disiplin pajak yang tinggi kepada wajib pajak, sehingga dengan

langkah tersebut diharapkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan terbentuk.

Berdasarkan hal yang telah diuraikan diatas maka diadakan penelitian dengan

judul “PENGARUH MODERNISASI SISTEM ADMINISTRASI PERPAJAKAN,

PERSEPSI WAJIB PAJAK TERHADAP PEMERINTAH, SANKSI DENDA, DAN

KUALITAS PELAYANAN FISKUS TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK

ORANG PRIBADI DI WILAYAH JAKARTA UTARA TAHUN 2013”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

diindikasikan bahwa saat ini tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih cukup

rendah. Selain itu Pemerintah Indonesia juga mengalami kendala-kendala dalam

pemilihan pendekatan kebijakan yang tepat yang bertujuan meningkatkan kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi. Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah ada atau

tidaknya pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan, persepsi Wajib Pajak

terhadap Pemerintah, sanksi denda, dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi.

C. Ruang Lingkup

Tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh banyak faktor, namun  perlu

diketahui bahwa dalam penelitian ini hanya mengambil empat faktor yaitu

modernisasi sistem administrasi perpajakan, persepsi Wajib Pajak terhadap

Pemerintah, sanksi  denda, dan kualitas layanan  fiskus .Objek dari penelitian ini

adalah Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah Jakarta Utara dengan menggunakan

kuesioner yang dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan November 2013.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah-masalah yang telah disebutkan diatas, maka

dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat pengaruh antara modernisasi sistem administrasi perpajakan,

persepsi wajib pajak terhadap pemerintah, sanksi denda, dan kualitas

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah

Jakarta Utara pada tahun 2013 secara parsial.

2. Apakah terdapat pengaruh antara modernisasi sistem administrasi perpajakan,

persepsi wajib pajak terhadap pemerintah, sanksi denda, dan kualitas

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di wilayah

Jakarta Utara pada tahun 2013 secara simultan.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis dan menguji seberapa signifikan pengaruh modernisasi

sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

di wilayah Jakarta Utara pada tahun 2013 secara parsial ;

2. Untuk menganalisis dan menguji seberapa signifikan persepsi wajib pajak

terhadap pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di wilayah

Jakarta Utara pada tahun 2013 secara parsial ;

3. Untuk menganalisis dan menguji seberapa signifikan pengaruh sanksi denda

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di wilayah Jakarta Utara pada

tahun 2013 secara parsial ;
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4. Untuk menganalisis dan menguji seberapa signifikan pengaruh kualitas

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di wilayah

Jakarta Utara pada tahun 2013 secara parsial ;

5. Untuk menganalisis dan menguji seberapa signifikan pengaruh modernisasi

sistem administrasi perpajakan, persepsi wajib pajak terhadap pemerintah,

sanksi denda, dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi di wilayah Jakarta Utara pada tahun 2013 secara simultan.

Sedangkan manfaat yang hendak diperoleh dari penelitian ini, yaitu:

1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat

menjadi masukan perihal variabel-variabel yang perlu diperhatikan untuk

pengambilan keputusan mengenai kebijakan perpajakan dalam upaya

peningkatkan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di masa mendatang.

2. Bagi Bidang Akademik, penelitian ini berguna untuk membandingkan hasil

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan diteliti selanjutnya

sehingga dapat mengembangkan hasil penelitian selanjutnya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai isi penelitian serta

memudahkan memahami isi penelitian, berikut dijelaskan bab-bab yang diuraikan

dalam penelitian ini:
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BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang masalah yang akan diteliti, pengidentifikasian

masalah, ruang lingkup permasalahan, perumusan permasalahan, tujuan dan manfaat

dari penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini memuat penjabaran teori-teori yang relevan yang mendasari serta mendukung

penelitian melalui tinjauan pustaka, selain itu menjelaskan pula kerangka pemikiran

dan hipotesis dalam penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini memuat tentang pemilihan objek penelitian, metode penarikan sampel, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini memuat gambaran umum mengenai objek penelitian yang dalam hal ini

responden, selain itu juga memuat pula analisa terhadap permasalahan penelitian dan

pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan-

keterbatasan dalam penelitian, dan saran-saran yang layak serta dapat

diimplementasikan.
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